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Abstrak
 

Ikan lepu batu memiliki racun yang paling berbahaya dibandingkan jenis hewan laut beracun lainnya.

Racunnya mengandung berbagai komponen bioaktif yang dapat dimanfaatkan, salah satunya yang sudah

banyak diinvestigasi adalah stonustoxin (SNTX). Racun ikan lepu batu juga mengandung banyak protein

dengan berat molekul sekitar 8-18 kDa yang jarang diteliti lebih lanjut aktivitasnya sehingga penelitian

mengenai toksisitas kelompok protein tersebut sangat menarik untuk dilakukan. Salah satu pengujian

toksisitas akut sederhana adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Untuk mengetahui manfaat dari sifat

toksik tersebut, salah satu caranya adalah dengan pengujian aktivitas antibakteri. Ikan lepu batu yang

diperoleh dari Kepulauam Seribu, Indonesia diidentifikasi spesiesnya dan kemudian racunnya dipanen.

Pemurnian fraksi 8-18 kDa dilakukan dengan FPLC menggunakan kolom HiTrap Q HP.  Kemudian,

dilakukan uji Lowry untuk menentukan konsentrasi protein, identifikasi SDS-PAGE, uji toksisitas BSLT,

hingga pengujian aktivitas antibakteri. Pada penelitian ini, fraksi 8-18 kDa dengan kemurnian tertinggi

diperoleh saat persen elusi garam 0%. Fraksi protein tersebut terbukti memiliki sifat toksik terhadap larva

Artemia salina karena memiliki nilai LC50 sebesar 125,49 g/mL. Hasil pengujian aktivitas antibakteri

menunjukkan bahwa kelima varasi konsentrasi racun ikan lepu batu dan fraksi 8-18 kDa yang diberikan

tidak dapat menginhibisi pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella

typhii.

<hr>

Stonefish has the most deadly venom compared to other venomous marine animals. Their venom contain

various bioactive components that can be utilized, one of them is stonustoxin (SNTX) which is widely

investigated. Stonefish venom has also smaller proteins around 8-18 kDa whose activities are rarely

observed. Therefore, it is very interesting to determine those protein’s toxicity. One of simple accute toxicity

assay is Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Antibacterial activity test was done to find out the benefit of

the toxic nature. Stonefish obtained from Kepulauan Seribu, Indonesia was identified  its speices and then

harvested. The purification of 8-18 kDa fraction was done by FPLC using HiTrap Q HP column. Then,

several tests were carried out, such as Lowry test to determine protein content,  identification by SDS-

PAGE, toxicity assay using BSLT, and antibacterial activity test. In this study, the fraction of 8-18 kDa with

the highest purity was obtained 0% salt elution. The protein fraction is toxic against Artemia salina larvae

because the LC50 value is 125,49 g/mL. The results of antibacterial activity test showed that stonefish

venom and the 8-18 kDa fraction could not inhibit the growth of Staphylococcus aureus, Escherichia coli,

and Salmonella typhii.
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